BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan, maka disimpulkan
jawaban dari perumusan masalah. Hasil analisis dalam penelitian
menunjukkan bahwa Tingkat Produksi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Petani di Kabupaten Mandailing Natal.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebangai berikut:

1. Berdasarkan analisis data tingkat produksi adalah salah satu faktor
terpenting dan penentu dalam ‘meningkatkan hasil Pendapatan petani
kakao di Kabupaten Mandailing- Natal vyaitu berdasarkan hasil uji
penelitian dengan uji parsial (uji t) dapat dinyatakan bahwa Produksi
berpengaruh positif dan signifikan pada Uji t dimana pada variabel
Tingkat produksi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05. Maka
artinya Tingat Produksi berpengaruh positif dan berpengaruh secara
signifikan terhadap Pendapatan Petani di Kabupaten Mandailing Natal
selama periode 2001-2024. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan H, ditolak. Dengan demikian, variabel produksi berpengaruh posinitif
dan signifikan terhadap pendapatan petani kakao di Kabupaten Mandailg
Natal.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa produksi kakao memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan pendapatan petani di
Kabupaten Mandailing Natal. Hasil ini sesuai dengan teori ekonomi produksi,
yang menyatakan bahwa peningkatan output akan meningkatkan pendapatan
apabila harga jual relatif stabil.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan semua tahapan-tahapan dan berdasarkan hasil
penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian ini ada beberapa
saran yang peneliti rangkum untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan
datang, antara lain sebagai berikut:
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Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis untuk lebih
meningkatkan pemahaman khusunya dalam bidang ekonomi.

Bagi Petani Kakao

Produksi kakao memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan
petani. Oleh karena itu, disarankan agar petani kakao lebih meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksinya, baik melalui penerapan teknik budidaya
yang tepat, pemanfaatan pupuk yang sesuai, maupun dengan menjaga
kualitas hasil panen. Hal ini penting karena variabel produksi kakao
memberikan sumbangan besar dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani kakao.

Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait

Pemerintah daerah, khususnya dinas pertanian di Kabupaten Mandailing
Natal, diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal kepada
petani kakao, seperti pelatihan teknis, penyediaan bibit unggul, serta
bantuan alat produksi. Dukungan ini diharapkan mampu mendorong
peningkatan produksi dan pendapatan petani secara berkelanjutan.

Bagi Institusi Pendidikan (STAIN Madina)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan referensi
tambahan di perpustakaan STAIN Mandailing Natal, terutama bagi
mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah yang ingin mengkaji persoalan
ekonomi sektor pertanian dari perspektif syariah dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik atau berminat untuk mengangkat judul
"Pengaruh Produksi Kakao terhadap Pendapatan Petani” (studi kasus di
Kabupaten Mandailing Natal), disarankan untuk menggali lebih banyak
faktor yang memengaruhi pendapatan petani selain dari jumlah produksi,
seperti harga jual kakao, biaya produksi, akses pasar, serta dukungan
kelembagaan. Penelitian lanjutan ini diharapkan dapat memberikan
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan petani kakao.
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